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PRAKATA

Segala Puji Syukur bagi Tuhan Yang Maha Esa, hanya oleh karena berkat
dan anugerahNya saja buku yang berjudul “Perawatan Jangka Panjang
Pada Lansia” dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.

Saat ini Indonesia telah memasuki masa ageing population dimana
jumlah penduduk lansia mulai meningkat sebagai akibat perkembangan
dalam pelayanan kesehatan yang memadai bagi masyarakat. Wakil Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, Prof. dr. Dante Saksono Harbuwono,
menyatakan bahwa lansia di Indonesia akan terus mengalami peningkatan
hingga tahun 2045. Saat itu, Indonesia akan memiliki 20 persen atau
sekitar 50 juta jiwa lansia.

Saat ini, Indonesia telah mencanangkan Visi Indonesia Emas 2045.
Keberadaan jumlah lansia yang cukup tinggi dimasa akan datang yang
tidak diimbangi dengan penyediaan layanan kesehatan yang memadai
dapat menjadi penghalang dalam mewujudkan visi tersebut. Oleh karena
itu, lansia Indonesia harus menjadi lansia sehat, aktif, produktif, dan
bermartabat agar dapat menjadi lansia dengan kualitas hidup yang baik.

Terima kasih yang tidak terhingga kami ucapkan kepada
KEMDIKBUDRISTEK yang telah memberikan bantuan dana melalui
kegiatan hibah Pengabdian Masyarakat Pemula sehingga seluruh rangkaian
kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Kami juga mengucapkan terima



kasih pada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan buku ini,
dan semoga buku ini bermanfaat bagi Kader atau Caregiver Informal pada
khususnya.

Hormat kami,

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Konsep Lansia

Istilah lanjut usia adalah label yang diberikan pada orang yang berusia
lebih dari 60 tahun. Kategori ini ditetapkan oleh World Health Organization
(WHO), dimana awal usia lansia adalah 60-74 tahun (elderly), usia lanjut
tua 75-90 tahun (old), dan usia sangat tua >90 tahun (very old) (Nugraha
& Choiriyah, 2024). Setiap manusia pasti akan mengalami penuaan,
dan harapan akhir kita adalah menjadi lansia yang sehat, produktif, dan
bermanfaat (Touhy & Jett, 2021).

Penuaan berkaitan dengan ketidakmampuan akibat penurunan
kemampuan baik fisik maupun mental. Penurunan tersebut mengenai
berbagai sistem dalam tubuh seperti penurunan daya ingat, kelemahan
otot, pendengaran, penglihatan, perasaan dan tampilan fisik yang berubah
serta berbagai disfungsi biologis lainnya. Seiring dengan penuaan
maka muncul pula berbagai penyakit seperti penyakit jantung koroner,
hipertensi, diabetes melitus, kanker, osteoarthritis dan demensia. Penyakit
ini sering kali merupakan penyebab kematian utama di berbagai negara
hingga merupakan fokus perhatian dalam dunia kesehatan terutama cara
pencegahan dan penanganannya (Goldsmith, 2008).

Proses penuaan dimulai dengan menurunnya bahkan terhentinya
fungsi berbagai organ tubuh. Akibat penurunan fungsi itu, muncul
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berbagai tanda dan gejala proses penuaan, yang pada dasarnya dibagi

dua bagian, yaitu (Pangkahila, 2007):

1.

Tanda fisik, antara lain massa otot berkurang, lemak meningkat, kulit
berkerut, daya ingat berkurang, fungsi seksual terganggu, kemampuan
kerja menurun dan sakit tulang.

Tanda psikis, antara lain menurunnya gairah hidup, sulit tidur, mudah
cemas, mudah tersinggung dan merasa tidak berarti lagi.

Akan tetapi proses penuaan tidak terjadi begitu saja dengan langsung

terlihat pada perubahan fisik dan psikis seperti di atas, melainkan terjadi

secara perlahan - lahan dan dapat dibagi menjadi beberapa tahapan,
antara lain (Pangkahila, 2007):

1.

Tahap Subklinik (Usia 25 — 35 tahun)

Pada tahap ini, sebagian besar hormon di dalam tubuh mulai
menurun. Pembentukan radikal bebas yang dapat merusak sel dan
DNA mulai mempengaruhi tubuh. Kerusakan ini biasanya tidak
tampak dari luar. Karena itu, pada tahap ini orang merasa dan tampak
normal, tidak mengalami gejala dan tanda penuaan. Pada umumnya,
rentang usia ini dianggap usia muda dan normal, padahal sebenarnya
sudah mulai terjadi proses penuaan.

Tahap Transisi (Usia 35 - 45 tahun)

Selama tahap ini level hormon menurun sampai 25%. Berat otot
berkurang sebanyak 1 kg setiap beberapa tahun. Akibatnya, tenaga dan
kekuatan terasa hilang, sedang komposisi lemak tubuh bertambah.
Keadaan ini menyebabkan resistensi insulin, meningkatnya resiko
penyakit jantung pembuluh darah dan obesitas. Pada tahap ini
gejala mulai muncul, yaitu penglihatan dan pendengaran menurun,
rambut putih mulai tumbubh, elastisitas dan pigmentasi kulit menurun,
dorongan seksual dan bangkitan seksual menurun. Pada tahap ini
orang mulai merasa tidak muda lagi dan tampak lebih tua. Kerusakan
oleh radikal bebas mulai merusak ekspresi genetik yang dapat
mengakibatkan penyakit, seperti kanker, radang sendi, berkurangnya
memori, penyakit jantung koroner dan diabetes.

PERAWATAN LANSIA BERKELANJUTAN
Strategi untuk Caregiver
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PERAWATAN SECARA UMUM

A. Menjaga Kebersihan Diri

Perawatan diri pada lansia adalah cara memelihara kebersihan dan

kesehatan yang bertujuan untuk memberikan rasa nyaman, meningkatkan

kepercayaan/penampilan diri dan meningkatkan kebersihan serta

kesehatan lansia. Berikut ini akan dipaparkan beberapa cara menjaga
atau merawat kebersihan diri (KEMENKES, 2019).

1. Membantu Memandikan Lansia

Pengertian | Membersihkan/ memandikan tubuh lansia dengan air
bersih dan sabun pada lansia yang tidak dapat mandi
secara mandiri

Tujuan 1. Membersihkan kulit dan menghilangkan bau badan
2. Memberikan rasa nyaman dan relaksasi
3. Merangsang sirkulasi darah pada kulit
4. Memelihara integritas kulit
5. Mencegah infeksi pada kulit

Persiapan 1. 2 buah baskom (masing-masing berisi air biasa dan

Alat hangat)

2. 2 buah waslap (waslap sabun dan waslap bilas)
3. Handuk untuk mengeringkan badan

4. Selimut/Handuk mandi

5. Alas perlak

27
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a.

b.

6. Sabun 13. Pampers jika
7. Alat berdandan diperlukan
(deodorant, bedak/talk, 14. Pispot untuk BAK
lotion, parfum) atau BAB
8. DPeralatan untuk 15. Sarung tangan
menggosok gigi bersih pada
9. Pakaian bersih tempatnya
10. Sisir 16. Celemek
11. Kantung cucian 17. Lotion
12. Kassa
Persiapan 1. Jaga privasi lansia dengan memasang tirai atau
Lingkungan menutup pintu kamar
2. Ciptakan lingkungan yang nyaman dan aman
Prosedur 1. Cuci tangan dan pakai sarung tangan
2. Prosedur memandikan lansia dalam posisi berbaring

Posisikan lansia berbaring senyaman mungkin

Tawarkan lansia untuk BAK/BAB, jika ingin

BAK atau BAB bantu lansia BAK/BAB terlebuh

dahulu.

Letakkan selimut mandi diatas sprei. Lipat dan

lepaskan sprei atas dan selimut di bawahnya

Handuk dibentangkan di bawah kepala, di atas

bantal

Pakaian bagian atas dibuka dan bagian tubuh

yang terbuka ditutup dengan selimut handuk

Rendam waslap dalam air dan peras

Membersihkan wajah lansia: bersihkan bagian

mata, kening, pipi hidung dan leher serta

telinga dengan bagian yang berbeda. Kemudian
keringkan dengan handuk

Membersihkan lengan:

- Handuk dibentangkan memanjang sehingga
seluruh lengan dapat diletakkan di atas
handuk

- Bersihkan dengan air dan sabun bagian
lengan dan ketiak dari area distal ke
proksimal, basuh sampai bersih

- Keringkan dengan handuk, pakaikan
deodorant jika perlu

PERAWATAN LANSIA BERKELANJUTAN

Strategi untuk Caregiver
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PERAWATAN SECARA KHUSUS

A. Membantu Buang Air Kecil (BAK) dan Buang Air
Besar (BAB)

Pada kondisi tertentu, lansia membutuhkan bantuan caregiver untuk
melakukan BAK dan BAB. Diantaranya pada lansia yang mengalami
masalah pergerakan, penurunan kesadaran, kelemahan dan sebagainya,
sehingga perlu menggunakan kateter, popok sekali pakai, pispot, kursi
komod atau pergi ke kamar mandi menggunakan kursi roda. Berikut
adalah persiapan dan langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh caregiver
pada saat membantu lansia BAK dan BAB.

Berikut ini adalah persiapan alat secara umum untuk membantu
BAK dan BAB:

Alas bokong/underpad

Air cebok dalam tempatnya
Kapas cebok bersih

Sarung tangan

Tissue atau handuk kecil
Pispot

NS W=

Diapers atau popok

67



Prosedur secara umum:

AN S o A e

N

10.
11.
12.

13.

14.

Cuci tangan, pakai sarung tangan
Atur posisi lansia
Dekatkan alat-alat di sisi tempat tidur lansia
Pasang alas bokong dibawah pantat lansia
Menanggalkan pakaian bawah atau diapers lansia
Anjurkan lansia untuk menekuk lutut dan mengangkat bokong atau
memiringkan badannya
Pasang pispot dengan tepat
Menutup bagian bawah dengan handuk
Bila sudah selesai kemudian lansia dibersihkan:
a. Padalansia perempuan:
1) Memberikan kemaluan dan membilasnya dengan air
2) Kemudian anus dan bokong
b. Pada lansia pria:
1) Kemaluan terlebih dahulu di bersihkan
2) Dilanjutkan anus dan bokong

Setelah selesai pispot diangkat ditutup dan diturunkan

Keringkan daerah bokong dengan menggunakan tissue

Kenakan pakaian bawah (ganti popok/ diapers apabila pasien
menggunakan popok/diapers) dan rapikan lansia

Bereskan peralatan, buang air seni atau feses ke kamar mandi. Jika
menggunakan popok, buang terlebih dahulu kotorannya ke kamar
mandi, setelah itu dibungkus kresek dan dibuang ketempat sampah.
Lepas sarung tangan dan cuci tangan

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat membersihkan kotoran

lansia:

1.

2.

68

Jangan menggunakan tisu basah yang mengandung parfum karena
dapat menimbulkan iritasi pada daerah kemaluan.

Jangan memberikan bedak atau minyak hangat ke area kemaluan
karena dapat menimbulkan iritasi dan luka.

PERAWATAN LANSIA BERKELANJUTAN
Strategi untuk Caregiver
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MENDUKUNG LANSIA MEMPERTAHANKAN
AKTIFITAS INSTRUMENTAL KEHIDUPAN
SEHARI-HARI (AIKS)

ktivitas Instrumental Kehidupan Sehari-hari (AIKS) adalah aktifitas

kehidupan sehari-hari dari lansia yang lebih kompleks dibandingkan
dengan kktivitas kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara rutin
oleh lansia. Aktivitas ini menitikberatkan pada kemampuan lansia
dalam berinteraksi dengan lingkungan dan komunitasnya. Caregiver
harus memahami terlebih dahulu kondisi lansia baik secara fisik
maupun psikologis, serta kemampuan lansia dalam melakukan aktifitas
instrumental dalam kehidupan sehari-hari. AIKS terbagi dalam beberapa
kegiatan antara lain: berkomunikasi menggunakan telepon atau telepon
genggam, berbelanja, menyiapkan makanan, mengurus rumah, mencuci
pakaian, menggunakan alat transportasi, menyiapkan dan meminum
obat, serta mengatur keuangan lansia. Berikut ini akan dijelaskan peran
caregiver dalam mendukung lansia dalam mempertahankan AIKS.

A. Mendukung Komunikasi dengan Telepon

1. Sediakan peralatan komunikasi seperti telepon atau telepon genggam
yang sederhana dan mudah digunakan oleh lansia

m
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Letakkan alat komunikasi pada tempat yang mudah dilihat dan
dijangkau oleh lansia.

Tulis catatan nomor-nomor penting dan alat tulis untuk mencatat,
dan letakkan di dekat alat komunikasi.

Informasikan kepada lansia untuk tidak memindahkan alat
komunikasi dari tempat yang sudah ditentukan.

Sedapat mungkin biarkan lansia melakukan komunikasi melalui
telepon secara mandiri, bantuan diberikan hanya bila diperlukan.

Mendukung Berbelanja

Tanyakan kepada lansia mengenai kebutuhan lansia yang ingin dibeli.
Tanyakan kepada lansia apakah lansia ingin untuk berbelanja sendiri
atau tidak

Apabila masih memungkinkan untuk lansia berbelanja sendiri, maka
sedapat mungkin lansia didampingi untuk berbelanja sesuai dengan
kondisinya.

Gunakan alat bantu mobilisasi misalnya mobilisasi dengan
menggunakan tongkat, walker atau dengan kursi roda.

Perhatikan jarak dari tempat tinggal dengan tempat belanja serta
kondisi fisik lansia. Jika jarak terlalu jauh, maka anjurkan lansia
untuk diantar/ menggunakan kendaraan atau dianjurkan untuk tidak
berbelanja sendiri.

. Mendukung Menyiapkan Makanan

Buat perencanaan menu bersama lansia sehingga jenis makanan lebih
sesuai dengan selera lansia.

Sedapat mungkin melibatkan lansia di dalam proses penyiapan dan
penyajian makanan sesuai dengan kemampuan dan kondisi lansia.
Jika lansia memiliki penyakit degeneratif atau penyakit penyerta
lainnya, dengan pantangan jenis makanan tertentu, maka
konsultasikan pada ahli gizi atau ke posyandu/ puskesmas terkait

tentang pengaturan menu makan lansia sehari-hari.

PERAWATAN LANSIA BERKELANJUTAN
Strategi untuk Caregiver
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PERTOLONGAN PERTAMA
PADA KEADAAN DARURAT

A. Membantu Tersedak

Tersedak terjadi karena ada sumbatan benda asing disaluran pernapasan.
Penyebab sumbatan bisa makanan, minuman, maupun benda asing
lainnya. Jika tidak segera dikeluarkan, korban dapat mengalami kematian.
1. Back Blow
Berdirilah di belakang orang yang tersedak, lalu letakkan satu tangan
penolong di depan dada korban. Minta korban untuk membungkuk,
hingga dadanya sejajar dengan lantai.

Gambar 1

15



Dengan menggunakan tumit tangan penolong yang bebas,
berikan hentakan di antara kedua tulang belikat korban sebanyak
5x. Ulangi hingga benda asing yang menyumbat keluar dari mulut.

Vi

Gambar 2

2. Heimlich Manuver
Posisikan diri anda di belakang korban, minta korban untuk membuka

kakinya, dan letakkan satu kaki anda di antara kedua kaki korban.

Gambar 3

Lingkarkan kedua tangan anda di perut korban, cari lokasi di
antara ulu hati dan pusar. Kepalkan tangan yang tidak dominan dan
letakkan tangan dominan di atas kepalan tangan tersebut. Minta
korban untuk rileks, lalu hentakkan kepalan tangan penolong ke
arah atas dan ke dalam sebanyak 5x atau hingga benda asing keluar.

PERAWATAN LANSIA BERKELANJUTAN
Strategi untuk Caregiver
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Buku “Perawatan Lansia Berkelanjutan: Strategi untuk Caregiver”
menghadirkan panduan komprehensif bagi para caregiver dalam merawat
lansia secara efektif dan berkelanjutan. Di era penuaan populasi, tantangan dalam
merawat lansia semakin kompleks, dan buku ini menguraikan berbagai aspek
penting, mulai dari pemahaman kebutuhan fisik dan emosional lansia hingga
teknik komunikasi yang efektif. Pembaca akan mendapatkan wawasan tentang
pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung, serta peran caregiver
sebagai penghubungantaralansiadan layanan kesehatan.

?.,

Dalambuku ini, penulis juga membahas strategi praktis yang dapat diterapkan
oleh caregiver untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Melalui pendekatan
holistik, pembaca diajak untuk mengenali kondisi medis yang umum dialami lansia,
serta cara-cara inovatif untuk mengelola perawatan harian. Berbagai studi kasus
dan contoh nyata di lapangan memperkaya pemahaman tentang dinamika
perawatan, sekaligus memberikan inspirasi bagi caregiver untuk terus belajar dan
beradaptasi.

Akhirnya, buku ini menekankan pentingnya dukungan emosional dan mental
bagi caregiver sendiri. Dengan menghadirkan teknik pengelolaan stres dan
pentingnya menjaga keseimbangan hidup, penulis mengajak caregiver untuk tidak
hanya fokus pada perawatan orang lain, tetapi juga merawat diri mereka sendiri.
Dengan demikian, "Perawatan Lansia Berkelanjutan” menjadi sumber daya yang
berharga bagi semua yang terlibat dalam dunia perawatan lansia, membantu
menciptakanikatanyanglebihkuat danperawatanyang lebih berkualitas.
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